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ABSTRACT

The government’s accounting information system (AIS) has evolved from a stand-
alone system to an AIS by the launch of Sistem Perbendarahaan dan Anggaran
Negara (SPAN) in 2014. The new AlS is believed to give a contribution in assisting the
government to prepare Central Government Financial Report with an accrual basis.
Unfortunately, study on the use of AIS in public sector is still limited. This study aims
to explore the effectiveness of Integrated Financial Management and Information
System (IFMIS) in supporting the government financial reporting in Indonesia. This
research uses questionnaire distributed to 230 users of government’s IFMIS owned by
the Ministry of Finance, Republic of Indonesia. This study found that the use of IFMIS
in Indonesia is effective in supporting government financial reporting as indicated by
user satisfactions. The most influential factor on the user satisfaction and system
benefit as a measure of the effectiveness of IFMIS is the quality of information.
Keywovds: Integrated Financial Management and Information System, Government
Financial Reporting, Effectiveness of Information System, Information
System Success Model

Sistem informasi akuntansi pemerintahan mengalami evolusi dari sistem yang
berdiri sendiri menjadi sistem yang terpadu melalui peluncuran Sistem
Perbendaharaan dan Anggaran Negara (SPAN) tahun 2014. Pemanfaatan sistem
informasi pengelolaan keuangan yang baru ini memiliki peran penting dalam
membantu pemerintah dalam menyusun Laporan Keuangan Pemerintah Pusat
berbasis akrual. Namun, sayangnya penelitian terkait sistem informasi pada sektor
publik masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
efektivitas pemanfaatan sistem informasi dan pengelolaan keuangan terpadu dalam
mendukung proses pelaporan keuangan pemerintah pusat di Indonesia. Penelitian
ini menggunakan metode survei dengan instrumen kuesioner kepada 230 pengguna
sistem informasi terpadu yakni SPAN milik Kementerian Keuangan Republik
Indonesia. Penelitian ini menemukan bahwa sistem informasi terpadu pada
pemerintahan di Indonesia telah efektif dalam mendukung pelaporan keuangan
pemerintah yang ditunjukkan dengan kepuasan pengguna. Selain itu, faktor yang
paling berpengaruh terhadap kepuasan pengguna dan manfaat sistem sebagai
ukuran efektivitas sistem informasi adalah kualitas informasi.

Kata kunci: Sistem Informasi Terpadu, Laporan Keuangan Pemerintah, Efektivitas

Sistem Informasi, Model Kesuksesan Sistem Informasi

PENDAHULUAN proses akuntansi dan pengendalian
Dalam proses menyusun Laporan mencakup keseluruhan peran mulai dari
Keuangan Pemerintah  Pusat (LKPP) peningkatan efisiensi dan memediasi yang
Kementerian Keuangan selaku Bendahara lebih abstrak (Granlund, 2011), juga
Umum Negara (BUN) mengembangkan menciptakan lingkungan informasi yang
sistem informasi akuntansi berbasis dapat memfasilitasi operasional yang
teknologi informasi untuk mendukung terintegrasi dan fleksibel (Arnold, Benford,
penyusunan laporan keuangan. Peran Canada & Sutton, 2011). TI telah
teknologi informasi (TI) dalam sistem memainkan dan akan memainkan peran
informasi akuntansi sangatlah penting. utama dalam pengembangan sistem
Peran yang dimainkan oleh TI dalam informasi akuntansi dengan memberikan
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dorongan yang mendorong aktivitas
akuntansi (Vaassen & Hunton, 2009).
Sejarah pengembangan sistem informasi
akuntansi pemerintah dimulai sejak tahun
2004 dengan dikembangkannya sistem
yang berdiri sendiri (standalone) dengan
basis akuntansi yang digunakan adalah kas
menuju akrual. Pada tahun 2014,
pemerintah pusat mulai mengganti sistem
yang berdiri sendiri dengan Sistem
Perbendaharaan dan Anggaran Negara
(SPAN) yang lebih terpadu. Implementasi
SPAN dilakukan dengan tahap pilot di
tahun 2014 dan dilanjutkan dengan
implementasi secara bertahap yang selesai
pada tahun 2015.

Seyal & Rahman (2015) menyatakan
bahwa penelitian terkait sistem informasi
pada sektor publik masih sedikit
dibandingkan dengan penelitian pada
sektor privat. Sistem informasi pada sektor
publik telah lama  dikritik karena
manajemen yang buruk seperti terlalu
banyak jumlah staf, banyaknya anggaran
yang dihabiskan, dan tidak adanya
kepemimpinan teknis yang baik (Seyal &
Rahman, 2015). Hal tersebut menjadi
penyebab kesuksesan inovasi teknologi
informasi dan komunikasi di sektor publik
lebih sedikit dibandingkan dengan sektor
privat (Kifle & Cheng, 2009). Heeks (2003)
mengidentifikasi bahwa hanya 15% dari
proyek e-government, termasuk sistem
informasi terpadu (Integrated Financial
Management and Information System
IFMIS), yang sukses dilakukan di negara
berkembang, sementara 35% dianggap
gagal, dan 50% berhasil secara hanya
berhasil secara parsial. Penelitian tersebut
menunjukkan sebagian besar proyek e-
government tidak sepenuhnya berhasil,
tetapi dalam kasus pengimplementasian di

Indonesia  menunjukkan  keberhasilan
implementasi IFMIS pada Kementerian
Keuangan menjadi suatu bahan

pembelajaran yang menarik. Keberhasilan
implementasi tersebut ditunjukkan dengan
sistem yang berjalan dengan baik sejak
implemantasi tahun 2015 dan menjadi core
system dalam penyusunan LKPP sejak 2016
menggantikan sistem sebelumnya. Pada
sistem sebelumnya, setidaknya butuh lima
tahun (dari 2004 hingga 2009) untuk dapat

memperoleh peningkatan opini dari Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) atas LKPP dari
tidak memberikan pendapat, menjadi wajar

dengan pengecualian (WDP). Sementara
setelah  menggunakan  IFMIS, LKPP
memperoleh opini wajar tanpa

pengecualian (WTP) pada tahun 2017 yakni
hanya dua tahun setelah IFMIS secara
penuh digunakan.

Efektivitas sistem dalam mendukung
pelaporan keuangan perlu diteliti karena
laporan keuangan merupakan bentuk
perwujudan asas good public governance
yaitu transparansi dan akuntabilitas
(KNKG, 2008) dan sistem informasi
teknologi memainkan peranan yang
penting dalam pelaporan keuangan
(Granlund, 2011; Arnold et al, 2011;
Vaassen & Hunton, 2009) terutama dalam
konteks Indonesia mengakomodasi peru-
bahan akuntansi menggunakan basis akru-
al (World Bank, 2015). Selain itu, berbeda
dengan di negara lain, IFMIS di Indonesia
terhitung masih baru diterapkan sehingga
masih memerlukan berbagai evaluasi
untuk menilai efektivitas sistem dalam
berbagai hal termasuk laporan keuangan.
Penelitian  terkait = perangkat  lunak
akuntansi merupakan penelitian yang
paling sedikit dilakukan. Hopper & Bui
(2016) menyatakan hanya ada lima
penelitian dengan topik perangkat lunak
dan sistem akuntansi dari 475 penelitian di
bidang akuntansi dalam 25 tahun terakhir.
Penelitian terkait IFMIS banyak dilakukan
di negara-negara Afrika seperti Kenya yang
telah menerapkan IFMIS sejak tahun 2005.
Penelitian tentang IFMIS yang banyak
dilakukan sebagian besar tekait pengadaan
barang (Thuo & Njeru, 2014), efisiensi
(Zakaria, Illias & Wahab, 2017), manajemen
kas (Opiyo, 2017), Financial Probity (Bosire,
2016), kinerja organisasi (Omokonga, 2014;
Lin, Fofanah & Liang, 2011). Namun di
Indonesia, penelitian IFMIS masih sangat
terbatas, mengingat IFMIS di Indonesia
baru sepenuhnya diimplementasikan sejak
tahun 2015. Penelitian IFMIS diantaranya
terkait dengan analisis keberterimaan
(Widodo, 2012), sikap dan kepuasan
pengguna (Sarmilasari, 2016; Wahyono &
Warsono, 2014), dan efektivitas pencairan
dana APBN (Haris, 2015). Penelitian-
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tidak
dengan

penelitian  IFMIS  sebelumnya
menekankan pada kaitannya
pelaporan keuangan pemerintah.

Dikarenakan masih minimnya
penelitian mengenai sistem informasi
akuntansi di sektor publik dan dengan
kondisi kesuksesan implementasi IFMIS di
Indonesia yang bertentangan dengan hasil
penelitian sebelumnya (Kifle & Cheng,
2009; Heeks, 2003). Penelitian ini bertujuan
untuk meneliti kaitan IFMIS dengan proses
pelaporan keuangan pemerintah. Penelitian
ini akan menganalisis apakah IFMIS yang
telah diimplemetasikan di Indonesia
melalui SPAN telah efektif dalam
mendukung proses pelaporan keuangan
pemerintah pusat, serta mengeksplorasi
faktor-faktor pendorong kesuksesan IFMIS
dalam mendukung proses pelaporan
keuangan pemerintah pusat. Objek studi
yang digunakan adalah implementasi
pelaporan keuangan pemerintah pusat
berbasis akrual di Indonesia sesuai dengan
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) tahun
2010. Struktur organisasi dan budaya yang
berbeda pada pemerintahan di Indonesia
memungkinkan perbedaan kesuksesan im-
plementasi IFMIS (Rahayu, 2011; Wanyama
& Zheng, 2011a) sehingga penelitian ini
dapat melengkapi penelitian sebelumnya
terkait pemanfaatan IFMIS khususnya pada
organisasi sektor publik.

Adapun hasil penelitian ini dimulai
dengan pendahuluan yang menjabarkan
latar belakang serta tujuan dilakukan
penelitian ini. Kemudian dilanjutkan
dengan tinjauan pustaka yang menjelaskan
berbagai teori kunci terkait topik
penelitian yang diangkat termasuk imple-
mentasi sistem informasi terpadu di Indo-
nesia dan efektivitas sistem informasi. Pa-
da bagian ketiga dibahas metodologi
penelitian yang digunakan termasuk pen-
jelasan mengenai sampel. Setelah itu meru-
pakan bagian utama pada penelitian ini
yang menguraikan hasil penelitian dan ana-
lisis terhadap hasil tersebut. Penelitian ini
ditutup dengan simpulan dan saran untuk
tindak lanjut hasil penelitian saat ini.

TINJAUAN PUSTAKA
Implementasi Sistem Informasi Terpadu
di Indonesia

Pemanfaatan sistem informasi pada
lingkungan pemerintahan di Indonesia
telah dilakukan sejak tahun 2004, tetapi
sistem yang digunakan bersifat berdiri
sendiri (standalone) atau tidak terintegrasi
antarsistem. Sementara sejak tahun 2014
dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor 154/
PMK.05/2014 tentang Pelaksanaan Sistem
Perbendaharaaan dan Anggaran Negara,
sistem  informasi dan  pengelolaan
keuangan terpadu di Indonesia
diimplementasikan dengan nama Sistem
Perbendaharaan dan Anggaran Negara
(SPAN). SPAN merupakan sistem berbasis
Enterprise Resources Planning (ERP) yang
menggunakan platform dari Oracle E-
Business Suite (Oracle EBS). Fungsi utama
dari sistem ini adalah mengintegrasikan
proses persiapan anggaran, pelaksanaan
anggaran, manajemen kas, hingga
pelaporan keuangan atau
pertanggungjawaban anggaran.

Pada saat ini, SPAN diterapkan
sebagai IFMIS vyang digunakan untuk
melaksanakan Sistem Akuntansi Bendahara
Umum Negara (SA-BUN). Sistem Akuntansi
Bendahara Umum Negara merupakan
bagian Sistem Akuntansi Pemerintah Pusat
(SAPP) yang terdiri terdiri dari Sistem
Akuntansi Bendahara Umum Negara (SA-

BUN) yang menghasilkan Laporan
Keuangan BUN (LK-BUN) dan Sistem
Akuntansi Instansi (SAI) yang
menghasilkan laporan keuangan
Kementerian/Lembaga. Kedua laporan
tersebut  digabung menjadi Laporan

Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP). Ruang
lingkup SAPP adalah pemerintah pusat
(dalam hal ini adalah lembaga tinggi negara
dan eksekutif) serta pemerintah daerah
yang mendapat dana dari APBN (terkait
dengan dana dekonsentrasi dan dana tugas
pembantuan). Gambar 1 menunjukkan
ruang lingkup SAPP dan proses yang
dicakup oleh SPAN dalam pelaporan LKPP.

Pada saat ini, SPAN diterapkan
sebagai IFMIS vyang digunakan untuk
melaksanakan SA-BUN yang terdiri dari
berbagai sistem akuntansi yaitu Sistem
Akuntansi Pusat (SiAP), Sistem Akuntansi
Utang Pemerintah Dan Hibah (SA-UP&H),
Sistem Akuntansi Investasi Pemerintah (SA-
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IP), Sistem Akuntansi Penerusan Pinjaman
(SA-PP), Sistem Akuntansi Transfer Ke
Daerah (SA-TD), Sistem Akuntansi Bagian
Anggaran Perhitungan Dan Pembiayaan (SA
-BAPP), Sistem Akuntansi Transaksi Khusus
(SA-TK), dan Sistem Akuntansi Badan
Lainnya (SA-BL). Pada proses pelaporan
keuangan, SPAN mengintegrasikan
perencanaan, pelaksananaan, dan
pelaporan keuangan sehingga mempermu-
dah proses konsolidasi dan rekonsiliasi
antar data pada SAI dan SA-BUN. Basis data
tunggal memungkinkan seluruh data dalam
pelaporan keuangan terkonsolidasi serta
proses rekonsiliasi dapat dilakukan secara
otomatis. Selain itu, penjejakan audit (audit
trail) untuk setiap pos laporan keuangan
dapat dilakukan secara mendetil terhadap
setiap transksi. Hasilnya adalah informasi
yang disajikan dapat diandalkan (valid) dan
akurat. Adapun ruang lingkup pada
penelitian ini terbatas pada proses
penyusunan LK-BUN vyang merupakan
laporan keuangan pemerintah yang
dicakup oleh IFMIS.

Efektivitas Sistem Informasi

Nicolaou (2000) mendefinisikan efektivitas
sistem informasi akuntansi sebagai
persepsi pembuat keputusan terhadap
luaran informasi bahwa informasi yang
tersedia bagi mereka melalui pemrosesan
transaksi, pelaporan manajemen, dan
sistem penganggaran yang memenuhi
persyaratan  untuk  koordinasi  dan

pengendalian organisasi. Keberadaan sis-
tem informasi diharapkan dapat men-
dorong produksi informasi pada waktu
yang tepat untuk pengambilan keputusan
(Al-Zwyalif, 2013; Saira, 2010) khususnya
dalam rangka meningkatkan manajemen
sektor publik (Hendriks, 2013). Seluruh
rangkaian studi mengenai Kkegunaan
informasi (information usefulness) pada
akuntansi mengacu pada konsep dasar
informasi yang pada dasarnya
dikembangkan untuk reaksi pengguna
laporan terkait kualitatif karakteristik dari
informasi akuntansi (Nicolaou, 2000).
DeLone & McLean (1992) dan Kim (1989)
menyatakan efektivitas sistem dapat dilihat
melalui berbagi perspektif yang berbeda-
beda. Ives, Olson, Baroudi. (1983) menya-
takan bahwa efektivitas sistem diter-
jemahkan sebagai kepuasan pengguna
informasi (user information satisfaction)
atau persepsi pengguna sistem terhadap
sejauh mana suatu sistem informasi
tersedia bagi mereka dan memenuhi kebu-
tuhan permintaan informasi. Gatian (1994)
memperkuat pendapat yang mendukung
kepuasan pengguna sebagai ukuran yang
valid untuk mengukur efektivitas sistem

informasi yang didasarkan atas
psychological expectancy theory.

Kinerja pengguna yang puas
terhadap sistem informasi akan

mendorong pengambilan keputusan yang
lebih baik yang pada akhirnya menjadi
penyebab  kesuksesan sistem dalam

Gambar 1.
Proses Akuntansi SAPP dan Cakupan SPAN
(Sumber: Nordiawan & Hertianti, 2011)
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mendukung pencapaian tujuan organisasi.
Nicolaou (2000) berpendapat bahwa
mengingat kurangnya indikator sistem
informasi yang sistematis dari efektivitas

sistem informasi yang menyarankan
dampak potensial dari suatu sistem
terhadap kinerja organisasi, kepuasan

pengguna informasi telah diterima secara
umum sebagai pengganti. Sementara Wahy-
ono & Warsono (2014) melakukan investi-
gasi terhadap pengaruh kesiapan pegawai
dan faktor sosial sehingga pegawai di ling-
kungan Kementerian Keuangan mau
menggunakan SPAN. Urbach, Smolnik,
Riempp (2009) menyatakan bahwa lebih
dari 67,8% penelitian mengenai sistem
informasi pada rentang tahun 2003-2007
menggunakan persepsi pengguna dalam
mengevaluasi kesuksesan sistem
informasi. Berdasarkan berbagai penelitian
tersebut, kepuasan pengguna merupakan
indikator yang dapat digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas sistem informasi.

Doll & Torkzateh (1988)
menggunakan lima instrumen dalam
mengukur Kepuasan pengguna Yyaitu
konten informasi, akurasi, format,
kemudahan penggunan, dan ketepatan
waktu. Berdasarkan instrumen yang
digunakan oleh Doll & Torkzateh (1988),
Nicolaou (2000) menambahkan indikator
untuk mengukur kepuasan pengguna
sistem informasi akuntansi yaitu persepsi
pengguna terhadap efektivitas sistem
dalam melakukan pengawasan. Smith &
Binti (2016); Wanyama & Zheng (2011b)
menemukan bahwa Kkepuasan pengguna
sistem informasi akuntansi berdasarkan

kemudahan vyang dirasakan, kualitas
informasi yang dirasakan, dan manfaat
yang dirasakan. Seyal & Rahman (2015)
menunjukkan bahwa dari tujuh konstruk
yang digunakan untuk menguji model
kualitas informasi DeLone & McLean (2003)
mengarah kepada kepuasan pengguna
yang pada akhirnya akan menghasilkan
Manfaat sebagai ukuran keberhasilan
sistem informasi akuntansi. Sementara itu,
Njihia & Makori (2015) menemukan bahwa
ketersediaan staf teknis, kemimpinan yang
memadai, serta perencanaan dan penjad-
walan dengan pendekatan yang baik meru-
pakan hal penting dalam kesuksesan kiner-
ja IFMIS.

System Use —

| — Use of the system Net benefit

Information Quality ~ ——— l

| — User satisfaction

System success

Service Qualiy

Gambar 2. Model Penelitian.
(Sumber: Seyal & Rahman, 2015)

Gambar 2 menunjukkan model yang
digunakan oleh Seyal & Rahman (2015).
Pada model tersebut, ditambahkan satu
konstruk sebagai tambahan atas model
DeLone & McLean (2003) yaitu kesuksesan
sistem. Penjelasan mengenai masing-
masing variabel pada penelitian Seyal &
Rahman (2015), dijelaskan dalam Tabel 1.
Variabel tersebut meliputi enam konstruk

Tabel 1.
Penjelasan Variabel Model

Konstruk

Dimensi

Kualitas Sistem

Karakteristik yang diinginkan dari sistem informasi, seperti fleksibilitas

sistem, kehandalan sistem, dan waktu respon.

Kualitas Informasi
Kualitas Pelayanan

Karakteristik yang diinginkan dari luaran sistem.
Kualitas dukungan yang diterima pengguna sistem dari departemen

sistem informasi dan personil pendukung teknologi informasi.

Penggunaan Sistem : .
informasi.

Kepuasan Pengguna pendukung

Manfaat Sistem

Tingkat dan cara pengguna memanfaatkan kemampuan sistem
Tingkat kepuasan pengguna terhadap laporan, situs web, dan layanan

Sejauh mana sistem informasi berkontribusi terhadap keberhasilan

individu, kelompok, industri, dan negara.

Kesusksesan Sistem

Keseluruhan dampak akhir dari sistem
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dalam model kesuksesan informasi
(DeLone & Mclean, 2003) dan satu
konstruk tambahan vyaitu kesuksesan

sistem.Gambar 2 menunjukkan model yang
digunakan oleh Seyal & Rahman (2015).
Pada model tersebut, ditambahkan satu
konstruk sebagai tambahan atas model
DeLone & McLean (2003) yaitu kesuksesan
sistem. Penjelasan mengenai masing-
masing variabel pada penelitian Seyal &
Rahman (2015), dijelaskan dalam Tabel 1.
Variabel tersebut meliputi enam konstruk
dalam model kesuksesan informasi
(DeLone & Mclean, 2003) dan satu
konstruk tambahan vyaitu kesuksesan
sistem.

Pada penelitian ini, efektivitas IFMIS
akan  diukur dengan menggunakan
pendekatan Kkepuasan pengguna yang
diukur menggunakan Model Kesuksesan
Sistem Informasi (DeLone & McLean, 2003)
yang juga mengadaptasi model penelitian
Seyal & Rahman (2015). Model Kesuksesan
Sistem Informasi DeLone & McLean (2003)
dipilih karena model ini merupakan
pendekatan yang telah diuji dan divalidasi
oleh berbagai penelitian, fleksibel, dan
cukup sederhana (Petter, DeLone, McLean,
2008). Model Kesuksesan Sistem Informasi

masih  mendominasi  sebagai  dasar
penelitian  terkait kesuksesan sistem
informasi (Urbach et al, 2009). Model ini
bersifat umum sehingga dapat digunakan
dalam  berbagai kondisi tergantung
penelitian yang sedang dilakukan. Dalam
kasus e-government pengujian model ini
telah dilakukan pengujian oleh Seyal &
Rahman (2015) untuk mengukur kepuasan
pengguna Treasury Accounting & Finance
Information System (TAFIS) di Brunei.
Indonesia memiliki karakteristik negara
berkembang yang menggunakan sistem
informasi akuntansi terintegrasi
sebagaimana Brunei yang menjadi objek
penelitian Seyal & Rahman (2015).

Sifat penelitian ini untuk mengek-
splorasi faktor-faktor yang memengaruhi
efektivitas penggunaan IFMIS sesuai
kerangka penelitian yang dijelaskan di atas,
penelitian ini dirancang tidak untuk men-
guji faktor tidak terikat (independent) ter-
hadap efektivitas penggunaan IFMIS. Se-
bagai implikasi, penelitian ini tidak menen-
tukan hipotesis penelitian layaknya
penelitian yang bersifat konfirmatori.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode survei

Tabel 2.
Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Konstruk Cronbach’s Alpha Composite Reliability =~ Av. Variance Extracted (AVE)
System Quality 0.806 0.886 0.723
Information quality 0.840 0.895 0.682
Service Quality 0.847 0.897 0.686
Use Of The System 0.812 0.914 0.842
User Satisfaction 0.848 0.908 0.766
Net Benefit 0.902 0.928 0.720
System success 0.854 0.932 0.873

Tabel 3.
Fornell-Larcker Criterion
] . Use Of User

Komstruk Inf;);rl;_zgon B g:;tﬁt é?,;r;;i(t'; z);dsat;zlr; Syi;}tl:m S“tl.'g}r; act 322‘221
Information quality 0.826
Net Benefit 0.664 0.848
Service Quality 0.564 0.610 0.828
System Quality 0477 0.571 0.601 0.851
Use Of The System 0.235 0.440 0.216 0.212 0.918
User Satisfaction 0.698 0.797 0.635 0.602 0.395 0.875
System success 0.679 0.731 0.615 0.556 0.306 0.724 0.934
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melalui instrumen kuesioner dengan enam
skala likert (1 untuk sangat tidak setuju
hingga 6 untuk sangat setuju) kepada 263
pengguna SPAN yang menggunakan sistem
untuk menyusun LK-BUN di lingkungan
Kementerian Keuangan. Sampel tersebut
dipilih karena  pengukuran variabel
penelitian berdasarkan persepsi pengguna
sistem yang pada penelitian ini spesifik
pengguna yang menggunakan sistem untuk
pelaporan keuangan. Metode sampling
yang digunakan adalah convenience
sampling dengan tujuan mendapatkan
responden yang benar-benar terlibat dalam
penyusunan LK-BUN yang menjadi fokus
dalam penelitian. Kuesioner disebarkan
secara langsung pada bulan Oktober-
November 2017 melalui surat elektronik
kepada peserta pelatihan SPAN Seksi Verifi-

Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN)
atau sebagai Bendahara Umum di daerah.
Selain itu, sebagian responden adalah
pengguna SPAN di lingkungan Kantor Pusat
Kementerian Keuangan. Kuesioner
menggunakan enam skala likert dengan
tujuan menghindari adanya jawaban netral.
Pertanyaan pada kuesioner mengacu pada
pertanyaan Seyal & Rahman (2015). Karena
tujuan penelitian yang bersifat eksploratif,
maka analisis data dilakukan dengan
menggunakan  Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS SEM).
Perangkat lunak yang digunakan dalam
membantu melakukan analisis adalah
SmartPLS Versi 3.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Sebelum kuesioner dikirimkan untuk

kasi dan Akuntansi yang merupakan pengumpulan data, dilakukan pilot studi
pengguna SPAN di tingkatan Kantor kepada 23 responden. Hasil pengujian pilot
Tabel 4.
Cross Loading
System Information  Service Use Of User Net System
Quality quality Quality The Satisfaction Benefit success
System
SysQlty1l 0.741 0.375 0.435 0.157 0.430 0.405 0.347
SysQlty2 0.907 0.458 0.548 0.199 0.553 0.523 0.544
SysQlty3 0.894 0.383 0.541 0.183 0.544 0.520 0.507
InfQlty1 0.414 0.900 0.485 0.237 0.622 0.579 0.626
InfQlty?2 0.321 0.886 0.458 0.191 0.581 0.535 0.575
InfQlty3 0.523 0.802 0.515 0.197 0.592 0.586 0.577
InfQlty4 0.305 0.699 0.396 0.141 0.500 0.489 0.447
ServQlty1l 0.584 0.542 0.780 0.209 0.548 0.560 0.495
ServQlty?2 0.395 0.390 0.783 0.119 0.442 0.408 0.401
ServQlty3 0.527 0.486 0.886 0.224 0.569 0.558 0.587
ServQlty4 0.461 0.433 0.859 0.148 0.528 0.472 0.534
SysUsel 0.230 0.186 0.238 0.912 0.345 0.387 0.233
SysUse2 0.162 0.243 0.161 0.923 0.380 0.419 0.327
UserSat1 0.532 0.560 0.566 0.373 0.875 0.632 0.559
UserSat2 0.454 0.611 0.497 0.346 0.889 0.704 0.596
UserSat3 0.590 0.654 0.600 0.321 0.862 0.747 0.732
Benfl 0.549 0.618 0.597 0.461 0.736 0.822 0.687
Benf2 0.469 0.595 0.520 0.336 0.698 0.876 0.629
Benf3 0.380 0.436 0.393 0.361 0.589 0.809 0.525
Benf4 0.528 0.577 0.581 0.328 0.657 0.846 0.606
Benf5 0.479 0.570 0.472 0.370 0.681 0.886 0.634
SysSuccl 0.520 0.671 0.574 0.287 0.720 0.706 0.939
SysSucc2 0.518 0.595 0.576 0.286 0.629 0.658 0.929
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menggunakan program STATA menunjuk-
kan bahwa instrumen memiliki nilai
Cronbach Alpha sebesar 0,7. Selanjutnya
kuesioner dikirimkan kepada 263
responden, sementara dari jumlah tersebut
sejumlah 230 responden yang merespon,
sehingga tingkat respon adalah sebesar
77%. Dari data tersebut hanya 203 yang
dapat dilakukan analisis, karena sebanyak
tujuh responden tidak memenuhi kriteria
yaitu tidak pernah terlibat dalam
penyusunan LKPP atau pernah menjadi
pengguna SPAN. Sementara 20 respon di-
anggap tidak dapat digunakan dikarenakan
jawaban responden sama untuk semua
pertanyaan. Selanjutnya data yang lengkap
diuji untuk menilai validitas dan reliabilitas
instrumen. Adapun hasil pengujian indi-
kator yang digunakan ditunjukkan pada
Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa setiap
konstruk telah memiliki Cronbach’s Alpha
dan Composite Reliability diatas 0,7. Hair,
Hult, Ringle & Sarstedt (2014) Internal
consistency reliability telah dicapai apabila
composite realibility lebih dari 0.708, dan
Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7. Sedangkan
untuk Average Variance Extracted (AVE)
menunjukkan nilai di atas 0,5 untuk semua
konstruk sehingga Convergent Validity di-
penuhi. Sementara untuk Discriminant Va-
lidity, digunakan Fornell-Larcker Criterion
seperti ditunjukkan pada Tabel 3. Akar dari
Average Variance Extracted (AVE) untuk
setiap konstruk harus lebih tinggi dari nilai
korelasi tertinggi terhadap konstruk
lainnya.

Sementara untuk Indicator Reliabil-
ity, nilai Outer Loading setiap indikator pa-
da setiap konstruk yang lebih besar 0,708.
Selain itu, Discriminant Validity diidentifi-
kasi dengan perbandingan nilai outer load-
ing yang harus lebih tinggi dari nilai cross
loading dengan konstruk lainnya. Detil in-
dikator outer loading dapat dilihat pada
Tabel 4.

Berdasarkan berbagai indikator pen-
gujian di atas, syarat-syarat untuk indicator
reliability, composite reliability, dan discri-
minant validity telah dipenuhi. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa instrumen yang
digunakan adalah valid dan dapat diandal-
kan (reliable).

Mayoritas responden adalah berjenis
kelamin pria yaitu sebesar 80% dan bekerja
di lingkungan KPPN. Profil responden
menggambarkan  komposisi  pengguna
IFMIS terkait pelaporan keuangan BUN,
yaitu sebagian besar berasal dari KPPN
sebagai penyusun LK-BUN tingkat daerah,
kanwil sebagai koordinator regional, dan
kantor  pusat sebagai  konsolidator.
Sedangkan usia responden tersebar antara
umur 18 sampai dengan 40 tahun ke atas.
Jenis kelamin pria yang lebih banyak dari
wanita sesuai dengan kondisi pada
Direktorat Jenderal Perbendaharaan yang
sebagian besar pegawainya adalah pria.

Untuk menguji apakah terdapat
perbedaan respon persepsi di antara ke-
lompok usia, dilakukan pengujian ANOVA.
Berdasarkan pengujian terdapat perbedaan
respon yang signifikan pada masing-
masing kelompok umur. Hal ini mengindi-
kasikan adanya perbedaan persepsi yang
disebabkan oleh perbedaan pengalaman,
pemahaman, dan kemampuan penggunaan
suatu sistem yang baru.

Tabel 5 berikut menunjukkan statisti-
ka deskriptif untuk hasil pengujian model
konstruk Dari hasil yang ditunjukkan oleh
statistika  deskriptif pada Tabel 5,
kepuasan pengguna yang menjadi ukuran
efektivitas sistem menunjukkan rata-rata
sebesar 5,37 dari skala 6 yang berarti
pengguna setuju bahwa sistem SPAN telah
efektif dalam mendukung proses penyusu-
nan LK-BUN. Selain kepuasan pengguna,
responden setuju bahwa SPAN memberikan
manfaat dan penggunaan sistem dalam
mendukung pelaporan keuangan. Sementa-
ra secara relatif, hal yang masih perlu dit-
ingkatkan terkait penggunaan SPAN adalah
kualitas sistem dan kualitas pelayanan.

Kedua faktor tersebut memperoleh
Tabel 5.
Statistika Deskriptif Data
Konstruk Rerata Penilaian
Kualitas Sistem 4,85
Kualitas Informasi 517
Kualitas Pelayanan 4,81
Penggunaan Sistem 5,33
Kepuasan Pengguna 5,37
Manfaat 5,36
Kesuksesan Sistem 5,08
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penilaian yang relatif rendah dibandingkan
faktor lain disebabkan sistem SPAN yang
baru berjalan selama tiga tahun sehingga
terkadang masih terdapat permasalahan
yang dihadapi. Selain itu, kualitas sistem
yang relatif lebih rendah dipengaruhi kuali-
tas jaringan internet yang ada di Indonesia.

Tabel 6 menunjukkan hubungan
antarvariabel laten dalam model
berkorelasi postif secara keseluruhan.

Sebagai ukuran efektivitas sistem informasi
akuntansi, kepuasan pengguna berkorelasi
kuat dengan kualitas informasi sebesar
0,698, manfaat sebesar 0,797, dan
kesuksesan sistem sebesar 0,724. Korelasi
yang paling rendah yaitu antara kualitas
pelayanan dengan penggunaan sistem yaitu
sebesar 0,216.

Tabel 7 menunjukkan koefisien jejak

yang mengindikasikan adanya pengaruh
yang signifikan antara kualitas informasi
dan penggunaan sistem. Keduanya berko-
relasi positif dengan nilai korelasi sebesar
0,235. Hasil ini mendukung Halawi, McCar-
thy & Aronson (2008) dan Iivari (2005). Pet-
ter et al (2008) mengungkapkan bahwa
tidak banyak penelitian yang meneliti hub-
ungan antara kualitas informasi dan
penggunaan karena kualitas informasi bi-
asanya merupakan bagian dari elemen
kepuasan pengguna. Petter et al. (2008) ju-
ga menemukan bahwa dari 21 penelitian, 9
penelitian mengungkapkan pengaruh posi-
tif, 5 mixed, dan 7 penelitian mengungkap-
kan pengaruh tidak signifikan antara kedua
variabel tersebut.

Selanjutnya terdapat pengaruh yang
signifikan antara kualitas informasi dan

Tabel 6.
Korelasi Antarvariabel Laten

Kualitas Kulitas Kulitas Penggunaan Kepuasan Kesuksesan
. Manfaat . - .
Informasi pelayanan sistem sistem Pengguna Sistem
Kualitas
Informasi 1.000
Manfaat 0.664 1.000
Kulitas
pelayanan 0.564 0.610 1.000
Kulitas
sistem 0477 0.571 0.601 1.000
Penggunaan .
sistern 0.235 0.440 0.216 0.212 1.000
Kepuasan
Pengguna  0.698” 0797 0635~ 00927 o395~ 1.000
Kesuksesan
Sistem 0.679 0.731 0.615 0.556 0.306 0.724 1.000
Keterangan: " p=1%," p=5%,” p=10%
Tabel 7.
Path Coefficient
Dari Ke Beta P Values R?
Kualitas Sistem Penggunaan Sistem 0.097 0.261 0.071
Kualitas Informasi Penggunaan Sistem 0.146 0.069*
Kulitas Pelayanan Penggunaan Sistem 0.076 0.482
Kulitas Sistem Kepuasan Pengguna 0.229 0.000%*** 0.648
Kualitas Informasi Kepuasan Pengguna 0.418 0.000%**
Kulitas Pelayanan Kepuasan Pengguna 0.218 0.0027%**
Penggunaan Sistem Kepuasan Pengguna 0.201 0.000%***
Penggunaan Sistem Manfaat 0.148 0.010%** 0.653
Kepuasan Pengguna Manfaat 0.738 0.000%**
Manfaat Kesuksesan Sistem 0.731 0.000*** 0.534

Ket: *** Sig 1%; * Sig 10%.
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kepuasan pengguna. Keduanya berkorelasi
positif dengan nilai korelasi sebesar 0,698.
Hal ini mendukung Iivari (2005); Wu &
Wang (2006); Seyal & Rahman (2015). Serta
memperkuat penelitian Doll & Torkzadeh
(1988) yang mengungkapkan bahwa kepua-
san pengguna dapat diukur dengan konten
informasi, akurasi, format, kemudahan
penggunaan, dan ketepatan waktu yang
yang beberapa diantaranya merupakan in-
dikator dari kualitas informasi. Petter et al.
(2008) menunjukkan terdapat 15 penelitian
dari 16 penelitian yang ada vyang
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara dua variabel terse-
but.

Pengaruh yang signifikan ditemukan
antara kualitas sistem dan kepuasan
pengguna; serta penggunaan sistem
dengan kepuasan pengguna.. Kedua varia-
bel berkorelasi positif dengan nilai korelasi
masing-masing sebesar 0,602 dan 0,395.
Hasil ini sejalan dengan Halawi et al
(2008), Iivari (2005) dan Petter et al. (2008)
yang mengungkapkan bahwa dari 21
penelitian yang ada, semuanya
menghasilkan pengaruh yang positif untuk
kedua variabel ini. Namun, hasil ini tidak
sejalan dengan Seyal & Rahman (2015)
yang menyatakan pengaruh keduanya
tidak signifikan. Seyal & Rahman (2015)
menjelaskan penyebab pengaruh yang
tidak signifikan antara dua variabel ini
adalah permasalah koneksi internet yang
terkadang menganggu pengguna sehingga

dapat disimpulkan bahwa tidak ada
permasalahan koneksi dalam konteks
pemanfaatan IFMIS di Indonesia.
Pengoperasian  IFMIS di  Indonesia

menggunakan komputer Kkhusus dan
jaringan khusus dengan koneksi intranet.
Selain itu, pada penelitian ini jumlah
sampel relatif lebih banyak dibandingkan
Seyal & Rahman (2015). Selain itu,
penggunaan IFMIS juga mendorong
penggunaan dan memberikan pengalaman
yang baik pada pengguna dan akhirnya
berdampak pada kepuasan pengguna.
Pengaruh yang signifikan juga
ditemukan antara kualitas pelayanan dan
kepuasan pengguna. Seyal & Rahman
(2015) menjelaskan, hal tersebut
dikarenakan pengembangan sistem

dilakukan oleh konsultan dari luar
organisasi. Berbeda dengan kondisi
tersebut, sistem IFMIS di Indonesia

berbasis commercial off the shelft (COTS)
yang berarti sistem menggunakan sistem
berbasis komersial yang dimodifikasi
sesuai kebutuhan di  pemerintahan.
Modifikasi dilakukan oleh konsultan luar,
tetapi sistem didesain oleh tim dari
internal  organisasi. Setelah  sistem
diimplementasikan pada tahun 2015,
operasional dan pengembangan dilakukan
secara in-house oleh unit pengelola sistem.
Setiap pengembangan didahului dengan
user requirement (UR) dan diakhiri dengan
User Acceptance Test (UAT). Unit pengelola
IT juga menyediakan help desk yang
beroperasi selama 24 jam. Hal tersebut
menjelaskan mengapa pada konteks
penelitian ini, kualitas pelayanan
berkorelasi positif dan signifikan dengan
kepuasan pengguna.

Hasil di atas juga menunjukkan
pengaruh yang signifikan antara kepuasan
pengguna dengan manfaat yang dirasakan.
Petter et al. (2008) yang menyatakan bahwa
dari 14 penelitian yang ada, semua
penelitian tersebut mengungkapkan
hubungan yang kuat antara dua variabel
tersebut. Masih terkait dengan manfaat
yang dirasakan, pengaruh yang siginfikan
antara penggunaan sistem dengan manfaat
yang dirasakan. Keduanya berkorelasi
positif dengan nilai korelasi sebesar 0,44.
Halawi et al. (2008) dan Petter et al. (2008)
menyatakan bahwa dari 22 penelitian yang
ada, 16 penelitian mengungkapkan
hubungan positif antara dua variabel
tersebut. Ukuran manfaat dapat dilihat
dari sisi individu dan sisi organisasi. Pada
penelitian ini, ukuran manfaat mengacu
kepada penelitian yang dilakukan Seyal &
Rahman (2015) vyang menggunakan
manfaat dari sisi individu maupun sisi
organisasi dalam mengukur manfaat dari
IFMIS. Dalam konteks penelitian ini, secara
orgnanisasi IFMIS telah memberikan
manfaat pada proses pelaporan keuangan
yang ditunjukkan dengan rata-rata 5,36
pada konstruk manfaat (Tabel 4).
Penelitian ini menjelaskan bahwa kepuasan
pengguna  merupakan  faktor  yang
signifikan dalam mencapai manfaat dari
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sistem.

Pengaruh signifikan ditemukan juga
antara manfaat dan kesuksesan sistem
terkait pelaporan keuangan yang
ditunjukkan dengan beta 0,731 dan P value
0,000. Keduanya berkorelasi positif dengan
nilai korelasi sebesar 0.731. Hasil ini
sejalan dengan Seyal & Rahman (2015).
Menurut DelLone & McLean (2003), jika
pelayanan sistem dilanjutkan, sebagai
dampak dari kepuasan pengguna yang
menimbulkan manfaat, maka diasumsikan
bahwa manfaat sistem jika dilihat dari dari
perspektif pemilik sistem adalah positif,
sehingga akan memengaruhi dan
memperkuat penggunaan selanjutnya dan
kepuasan pengguna. Dalam konteks
penelitian ini, kesuksesan sistem akan
memperkuat kepuasan pengguna, tetapi
tidak memperkuat penggunaan sistem. Hal
ini  dikarenakan, pada kasus ini
penggunaan sistem bersifat mandatory,
sehingga faktor manfaat dan kesuksesan
tidak akan berpengaruh kepada
penggunaan selanjutnya oleh pengguna.
Menurut Petter et al (2008), beberapa
peneliti menyatakan konstruk penggunaan
tidak relevan apabila penggunaan bersifat
mandatory.

Beberapa pengaruh ditemukan tidak
signifikan pada penelitian ini yang
semuanya terkait dengan pengunaan
sistem. Kualitas sistem tidak berpengaruh
secara signifikan dengan penggunaan
sistem. Kualitas pelayanan dan
penggunaan sistem juga ditemukan tidak
berpengaruh secara signifikan, sejalan
dengan Halawi et al. (2008). Semua path
yang tidak signifikan tersebut
berhubungan dengan variabel laten
penggunaan sistem. Dalam konteks
penelitian ini, dapat dijelaskan beberapa
hal terkait dengan penggunaan sistem.
Pertama, konteks penelitian adalah
penggunaan sistem untuk tujuan
pelaporan keuangan. Frekuensi
penggunaan sistem terkait pelaporan
keuangan lebih sedikit jika dibandingkan
dengan  penggunaan  sistem  untuk
pemrosesan transaksi atau untuk tujuan
pelaporan manajerial. Kedua, di luar
periode penyusunan laporan keuangan,
sistem digunakan untuk pengecekan

transaksi-transaksi terkait pengendalian
internal terhadap laporan Kkeuangan.
Pengecekan ini biasanya dilakukan jika
ditemukan sesuatu yang memerlukan
pengecekan lebih lanjut. Hal seperti ini
biasanya dikarenakan terdapat kesalahan
input data sehingga output yang dihasilkan
salah. Namun, frekuensi penggunaan
semacam ini akan berkurang apabila
informasi yang dihasilkan sistem tidak
bermasalah. Dengan kata lain, semakin ma-
sukan sistem baik maka semakin kecil
kemungkinan kesalahan sehingga semakin
sedikit frekuensi transaksi yang
memerlukan pengecekan lebih lanjut. Hal
tersebut menjelaskan mengapa
penggunaan sistem tidak signifikan jika
diukur  dengan indikator frekuensi
penggunaan dan dependensi pengguna
terhadap sistem.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektifvitas IFMIS di Indonesia yang
merupakan sistem informasi akuntansi un-
tuk mendukung pelaporan keuangan
pemerintah pusat. Selain itu, penelitian ini
juga mencoba untuk mengeksplorasi faktor
-faktor yang memengaruhi efektivitas
penggunaan IFMIS untuk pelaporan keu-
angan pada pemerintah pusat. Penelitian
ini menggunakan teori information success
model (ISS) yang dikemukaan oleh Delone
& McLean (2003) untuk menguji efektivitas
sistem informasi akuntansi terhadap LKPP.
Berdasarkan  hasil survei terhadap
pengguna IFMIS di lingkungan Kementerian
Keuangan yang terlibat dalam penyiapan
LKPP, ditunjukkan bahwa IFMIS di
Indonesia (SPAN) telah efektif dalam
mendukung pelaporan keuangan
pemerintah. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa berdasarkan persepsi
pengguna, kepuasan pengguna sebagai
ukuran efektifitas sistem memiliki rata-rata
5,37 dari skala 6. Kesuksesan sistem
memiliki rata-rata 5,08 dari skala 6 yang
menunjukkan  sistem  telah  sukses
mendukung pelaporan keuangan
pemerintah. Faktor yang berperan secara
signifikan terhadap kesuksesan tersebut
adalah  kualitas informasi kepuasan
pengguna dan manfaat yang dirasakan.
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Berdasarkan hasil analisis faktor-faktor
yang memengaruhi efektivitas IFMIS
terhadap pelaporan keuangan di Indonesia
berasal dari sistem itu sendiri vyaitu
kualitas sistem, kualitas informasi, dan
kualitas pelayanan. IFMIS meningkatkan
kualitas informasi dengan cara
memberikan  kontrol  sistem  secara
terpusat, konsistensi data melalui referensi
bagan akun standar, dan efisiensi proses
rekonsiliasi dan konsolidasi.

Implikasi secara praktis, penelitian
ini diharapkan dapat menjadi masukan
kepada Direktorat Jenderal
Perbendaharaan untuk menjaga kualitas
informasi pada SPAN karena merupakan
faktor yang sangat berpengaruh kepada
kepuasan pengguna yang pada akhirnya
akan mendorong Kkesuksesan sistem.
Sementara secara akademis, penelitian ini
memberikan bukti secara empiris bahwa
IFMIS di Indonesia telah mendukung
pelaporan keuangan pemerintah. Penelitian
ini juga diharapkan memberikan kontribusi
untuk melengkapi penelitian sebelumnya
bahwa ISS Model oleh DelLone & McLean
(2003) merupakan kerangka yang berguna
untuk memahami faktor-faktor kunci
kesuksesan sebuah sistem informasi
termasuk sistem informasi pada sektor
pemerintahan.

KETERBATASAN DAN SARAN

Penelitian ini memiliki keterbatasan antara
lain pertama, sistem IFMIS di Indonesia
saat ini hanya mencakup setengah dari
LKPP vyaitu LK-BUN, sementara setengah
bagian lain vyaitu laporan keuangan
Kementerian/Lembaga  disusun  tanpa
menggunakan IFMIS, sehingga tidak semua
laporan keuangan pemerintah dapat
tercakup dalam hasil penelitian. Kedua,
ukuran efektivitas yang digunakan adalah
kepuasan pengguna yang hanya dapat
mengukur sebatas proses pelaporan
keuangan, tetapi tidak dapat mengukur
efektivitas  laporan  keuangan yang
dihasilkan oleh sistem. Peneliti selanjutnya
disarankan menggunakan ukuran dari
sudut pandang lain dalam mengukur
efektivitas, misalnya dari sudut pandang
pengguna laporan keuangan sehingga
dapat diketahui dampak dari sistem

terhadap kualitas pengambilan keputusan.
Ketiga, terkait dengan efisiensi proses
rekonsiliasi dan konsolidasi LK-BUN,
penelitian ini tidak mengukur secara
seberapa banyak waktu yang dihemat

dalam  proses penyusunan laporan
keuangan maupun seberapa besar biaya
yang dapat dipangkas, melainkan

berdasarkan persepsi pengguna. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk dapat
mengukur seberapa efektif sistem dapat
mengurangi waktu dan biaya sehingga
dapat diketahui berapa waktu dan biaya
yang dihemat dalam proses pelaporan
keuangan dengan menggunakan IFMIS.
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